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YOGYAKARTA — Jumlah pe-
dagang di kawasan Malio-
boro akan ditekan supaya
tidak bertambah. Pemba-
tasan itu perlu dilakukan
agar kondisi pelataran Ja-
lan Malioboro terkendali
dan rapi. Untuk itu, Peme-
rintah Kota Yogyakarta
membentuk Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Kawasan Ma-
lioboro, yang akan bekerja
mulai Juni mendatang.

“Kita melakukan ‘zero
growth’ alias tidak ada pe-
nambahan pedagang baru,
untuk memudahkan penata-
an kawasan Malioboro yang
semakin terlihat semrawut,”
kata Haryadi Suyuti, Wakil
Wali Kota Yogyakarta, ke-
marin. Menurut dia, beban
kawasan Malioboro yang
meningkat pesat mengaki-
batkan pelaku kawasan pa-
dat itu harus dibatasi.

Haryadi optimistis, Ma-
lioboro, yang selama ini
terlihat semrawut, kumuh,
dan tidak tertata, dapat le-
bih terkendali. UPT yang
menjembatani kepentingan
tersebut melibatkan enam
instansi, yaitu Badan Ling-
kungan Hidup, Dinas Ke-
budayaan dan Pariwisata,
Dinas Perhubungan, Dinas
Ketertiban, Dinas Permu-
kiman dan Prasarana Wila-
yah, serta Dinas Perindus-
trian, Perdagangan, Kope-
rasi, dan Pertanian (Dispe-
rindagkoptan).

Menurut Haryadi, kerja
tim itu wajib bersinergi,
untuk memunculkan solusi
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yang keordinatornya di ba-
wah Disperindagkoptan,”
kata dia.

Kini, Pemerintah Kota
Yogyakarta melakukan so-
sialisasi kepada 19 Pagu-
yuban Kawasan Malioboro
(PEM), yang terdiri atas
pedagang kaki lima, asong-
an, seniman, juru parkir
tukang becak, hingga peng-
usaha. Haryadi berharap,
mereka harus memiliki ke-
sadaran dan komitmen un-

tuk mewujudkan keter-

aturan Malioboro.

Memang, sejauh ini pena-
taan Malioboro  belum
mengarah pada pemba-
ngunan fisik, karena masih
diprioritaskan pada aspek
teknis dan sosial. “Untuk
pembangunan fisik, belum
kita bicarakan, hanya saja
rencana pembangunan su-
dah ada planning-nya,” ka-
ta Haryadi lagi.

Sementara_itu, Sujarwo
Putra, Presidium PKM, me-
ngatakan pembatasan bisa
dilakukan asalkan Peme-
rintah Kota Yogyakarta ti-
dak melakukan aksi peng-
gusuran yang dapat meru-
gikan pelaku usaha. “Pena-
taan Kawasan Malioboro
harus mementingkan kebu-
tuhan para pedagang dan
komunitas Malioboro, ja-
ngan sampai ada penggu-
suran,” kata dia.

Sujarwo menambahkan,
pedagang di kawasan Ma-
lioboro kini ada sekitar
3.000 orang, tukang parlkir
lebih dari 100 orang, dan
penarik becak yang sering
mangkal sekitar 600 orang.

@ MUH SYAFULLAH

e S SV §1 11187205 2 01

Si o

w

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

AwODdDPRE

o

Dinas Perhubungan

Dinas Pariwisata dan Kebudayaa
Dinas Pemukiman dan Prasarana
Dinas Perindustrian, Perdagangan,

Koperas dan Per
Dinas K etertiban
Badan Lingkungan Hidup

Netral

Segera

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 17 Januari 2025

Kepaa



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



http://www.tcpdf.org

